




























































































































































































































































"Wayang kulit", Komang 



segi temanya. Harus diakui betapa kayanya fantasi anak-anak dan betapa kaya ragam simbul 
rupa yang dimiliki anak-anak, karena hampir semua coretannya bahkan semua warna mengan· 
dung makna yang kadang-kadang tidak hanya mengandung satu arti tetapi seringkali mengan· 
dung arti jamak. 

Diakui pula bahwa lukisan anak-anak melalui temanya dapat membawakan mission yang 
sejujumya bagi negara dan masyarakatnya dengan latar belakang sosial, budaya dan adat is­
tiadatnya Keuniversilan dalam gaya dan ungkapan, dapat membawakan perdamaian dan per· 
sahabatan. 

Dengan mengamati lukisan anak-anak dari berbagai negara, kita akan mengenal negara 
dan bangsa serta masyarakat asal anak tersebut masing·masing, yang melatar belakangi anak· 
anak. Dan dengan mengamati "gaya" lukisan anak-anak, k1ta akan menyadari bahwa manusia 
pada dasamya adalah satu, mempunyai harkat dan martabat yang sama. 

D. UNGKAPAN. 

Kadangkala kita sering menjadi heran dimana seorang anak kecil berceloteh menghayal 
tldak henti-hentinya. Sering juga kita melihat seorang anak sambil mengelus-elus booekanya, 
berceritera sepanjang sore tanpa perduli kepada lingkungannya. Dan kalau khayalan sedernikian 
mampu mereka tuangkan a tau pun ungkapkan dalam rupa, maka menjadilah dia seorang pelukis 
cilik. Dalam kegembiraan anak·anak melukis, sering mereka tidak tahu lagi kapan mereka harus 
berhenti mencoret. Juga begitu naifnya dalam wujud bentuknya, sehingga tidak jarang lukisan 
anak·anak menjadi "lucu" . Betapa terbatasnya kemampuan tangan anak, sehingga tidak "mam­
pu" sang anak mengungkapkan apa yang memenuhi khayal mereka. Namun seringkali mereka 
"menyelesaikan" lukisannya dengan berceritera, seolah-olah mereka memberi komentar dengan 
maksud "melengkapi" ceritera yang ingin mereka ungkapkan. Malah tidak jarang anak·anak 
berusaha "memperbaiki" kesalahan yang mereka buat, dengan jalan berceritera. Hanya pada 
yang telah terbiasa berkenalan dengan karet penggosok, dengan cepatnya sang anak akan 
menghapus kesalahannya dengan karet penggosok tersebut. 

Demikianlah penyelesaian lukisan dengan cara berceritera, perlu mendapat perhatian yang 
tepat dari para pendidik, dan berusaha menemukan cara agar terbina keselarasan antara daya 
khayal mereka dengan kemampuan daya ungkap mereka yang terhalang oleh "keterampil· 
an"nya. 

E. PEMBINAAN SENI LUKIS ANAK·ANAK. 

Dengan menyaksikan beberapa hasil karya lukisan anak-anak yang mutunya sangat baik 
dan mengesankan, yang dibuat oleh anak-anak dari beberapa daerah, tidak lalu kita menjadi 
sangat senang karena mengira bahwa sedemikianlah adanya kegiatan seni lukis anak-anak kita 
di seluruh daerah. 
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Kenyataannya, sekalipun dengan tidak melihat secara langsung Ice setiap daerah, pembina· 
an seni lukis anak-anak di banyak daerah masih belum mendapatka:n penanganan yang tepat, 
malah ada yang sama sekali diabaikan karena kurangnya pengertian. Memang bebera_pa kali 
kita telah berhasil meraih hadiah utama dalam berbagai kegiatan pameran Intemasional yang 
diselenggarakan oleh beberapa negara. Namun karya-karya yang diikut sertakan terse but adalah 
merupakan hasil karya dari anak-anak yang terhimpun dalam beberapa sanggar atau setidaknya 
telah mendapatkan penanganan dari orang tuanya secara tepat. Dan itu tidaklah banyak. Dan 
perlu disadari benar, bahwa kemenangan bukanlah tujuan utama dari kegiatan kehidupan seni 
lukis anak-anak kita. Yang utama adalah bagaimana membenahi sistim pendidikan seni lukis 
anak-anak kita di seluruh Indonesia, apakah melalui lembaga pendidikan fonnal a tau pendidik· 
an non formal serta dalam beberapa sanggar. Karena ketepatan serta kebenaran dalam sistim 
pendidikan melukis anak-anak, akan merupakan dasar utama dalam membina masyarakat kita 
yang kreatif. Bukanlah semata·mata dari segi mutu karya yang manum dihasilkannya. 

Berpegang dari beberapa sistim yang telah dilaksanakan di beberapa negara atas dasar 
pengalaman para ahli dalam bidang ini, serta bertolak pula pengalaman di dalam negeri sendiri 
serta !-.ehidupan seni lukis tradisional terma!llk dalam penurunan pendidikannya dari generasi 
ke generasi, dapat dikemukakan beberapa pegangan dan petunjuk dalam membina seni lukis di 
kalangan anak-anak kita. 

1. Aspek teoritis idiil. 

Pertama-tama harus diingat dan disadari bahwa kegiatan seni lukis anak-anak memiliki 
daerahnya tersendiri dan karenanya harus dilihat serta dinilai dari segi tersendiri, yaitu segi 
anak-anak itu. Dan hal itu hanya bisa dihayati melalui jiwa serta kehidupan anak dan juga dari 
dunia anak-anak itu sendiri. Oleh karena itu masalah pendidikan melukis anak-anak tidak bisa 
dipisahkan dari tinjauan ilmu jiwa. Malah di beberapa negara yang telah maju dalam bidang 
pendidikan seni lukis anak-anak, tenaga ahli ilmu jiwa diturut sertakan dalam pendidikan ter· 
sebut. Dan temyata kegiatan melukis anak-anak di Jakarta sendiri telah mulai mengikut serta· 
kan tenaga ahli ilmu jiwa. 

Hal ini membuktikan bahwa pada hakekatnya masalah pendidikan melukis untuk anak­
anak bukan lagi masalah pembinaan keterampilan melukis semata-mata yang menjadi tujuan 
pokoknya, tetapi lebih dari itu adalah pembinaan jiwa anak itu sendiri. Setidaknya pendidikan 
keterampilan hendaknya sejalan dengan pendidikan jiwa anak; sedangkan dalam pendidikan 
melukis pada sekolah-sekolah umum, justru pendidikan melukis akhimya merupakan media 
a tau salah satu media pembinaan moral serta kreativitas anak, di samping tentunya pembinaan 
rasa seni anak itu sendiri secara umum. Dalam aspek teoritis ini ada beberapa pegangan yang 
bisa dipergunakan oleh para pendidik termasuk orang tua anak-anak yang seyogianya turut 
serta dalam membina anaknya sejalan dengan sistim yang dipakai oleh lembaga atau sanggar 
tempat anaknya dididik. 
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Disadari benar bahwa tanpa adanya kesadaran dan pengertian yang benar dari orang tua 
anak, maka "kepincangan" dalam pendidikan melukis anak-anak akan selalu ada dan ini akan 
merugikan anak-anak itu sendiri. Hal inilah yang masih terdapat di dalam pendidikan melukis 
anak-anak di tanah air kita, yang telah dikemukakan oleh para peserta konsultasi tersebut di 
atas. 

Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh para pendidik seni lukis anak-anak. 

Pandanglah lukisan anak sebagai rekaman keperibadiannya. 
Sadarilah bahwa selama waktu anak bekerja, dia "mengharapkan" pengalam­
an penting dalam hidupnya. 
Berbuatlah agar hubungan anak dengan alam lingkungannya menjadi peka. 
Hayatibh karyanya jika anak telah "berhasil" dan selesai dalam menyatakan 
pengalamannya. 
Sadarilah bahwa "kesalahan" proporsi pada hakekatnya kebanyakan meru­
pakan pemyataan suatu pengalamannya. 
Pelajarilah bahwa perasaan anak terhadap karyanya berbeda dengan perasaan 
kita orang dewasa. 
Hargailah karya anak-anak dengan ukurannya sendiri. 
Usahakanlah suatu ruang yang "memadai" dimana dia dapat bekerja dengan 
baik. 
Doronglah anak-anak agar dia menghargai karya temannya yang lain. 
Doronglah dengan melalui bentuk persaingan yang tumbuh dari kebutuhan 
menyatakan dirinya sendiri. 
Doronglah sikap saling menghargai dan toleransi kepada setiap karya teman­
nya. 
Kirimlah anak kita ke suatu kursus melukis anak-anak yang benar. 
Gantungkanlah karya anak-anak hanya bila semua anak-anak diikut sertakan. 
Dan jangan hanya sebuah karya saja. 
Kembangkan anak-anak dalam tehniknya melalui pengalamannya sendiri. 

Selanjutnya apa-apa yang tidak dibenarkan dalam membina perkembangan anak dalam 
kegiatan melukisnya. 

Jangan "memperbaiki" atau "membantu" anak-anak dalam berkarya dengan 
memaksakan kepribadian kita orang dewasa. 
Janganlah beranggapan bahwa hasil akhirlah yang penting. 
Janganlah terlalu sering memperkenalkan anak dengan buku-buku berwarna­
warni yang bisa menyebabkan mereka tidak peka warna lagi. 
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Jangan menghayati karya anak-anak dengan cara penyeragaman dari semua 
karya. 
Jangan samasekali memperbaiki proporsi yang salah. 
Jangan mengharapkan katya anak kita akan selalu menyenangkan. 
Jangan memperlihatkan sikap lebih menyukai karya yang satu dari pada 
karya yang lainnya. 
Jangan terlalu berangan, untuk mendapatkan karya yang baik tanpa ada usaha 
untuk sekedar menyediakan ruang yang sepadan. 
Jangan membandingkan karya anak yang satu dengan yang lain. 
Jangan mendorong persaitlgan dengan cara memakai hadiah a tau penghargaan 
sebagai stimulan secara berlebihan. 
J angan memaksakan stllhdar orang dewasa dalam menilai lukisan anak. 
Janganlah menahan tetap "belajar" pada diri sendiri dalam membina anak­
anak demi perkembangllfi visi anak-anak. 
Jangan hanya menggantungkan karya yang terbaik menurut anggapan kita 
orang dewasa dari gambat anak-anak. 
Jangan sekali-kali mendemonstrasikan kepada anak "bagaimana melukis" . 

2. Aspek tehnis praktis. 

Sudah tentu aspek tehnis praktis ini tidal<: bisa diberikan oleh sembarang orang, karena 
pembinaan keterampilan hanya bisa diberikan oleh seorang senirnan trampil dan pendidik yang 
mengetahui nilai seni rupa serta menyadari dan mengerti akan aspek idiil di atas. Namun bagai­
mana pun juga seorang pendidik praktis haruslah tahu benar akan aspek teoritis idiil terse but di 
atas agar dalam mengarahkan anak-anak tidak hanya berdasarkan dan menuju pada kemampu­
an praktis saja. Terutama bagi orang tua yang akan mengemong secara langsung anak-anaknya 
di rumah dalam waktu yang relatif jauh lebih lama dari yang ditangani oleh gurunya di sekolah 
ataupun di sanggar, minimal harus bisa mengerti dan menyadari segala yang telah diutarakan 
dalam segi teoritis idiilnya. Tanpa kesadaran dan pengertian ini mustahil seorang guru praktis 
akan berhasil dalam membina anak-anak menjadi seorang yang baik dalam melukis. Sebab harus 
diingat bahwa dalam pendidikan praktis, akan tetap mengikuti jalur segi teoritisnya. 
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Bila mungkin sediakan berbagai bahan dan alat melukis yang memberi ke­
mungkinan bagi anak unwk memilih sejalan dengan umur dan perkembang­
annya. Kurang b3ik kalau memaksakan bahan dan alat tertentu, karena hal 
itu akan membatasi kebebasan anak dalam berexpresi. 
Biarkanlah anak-anak "berbuat serta mencoret" sesuka hatinya selama bebe­
rapa minggu, sejalan dengan gejolak keinginannya untuk berexpresi dan se­
jalan dengan umumya dan juga dengan "bakatnya". 



Tuntunan hanya bisa diberikan dalam bentuk pertanyaarr· seperti misalnya 
"Gam bar apa itu", dan "mengapa ininya a tau itunya tidak ada" dan sebagai­
nya. 
Tuntunan lebih lanjut bisa diberikan melalui pengenalan langsung temadap 
a1am riillingkungannya, agar anak-anak. biasa dan belajar menghayatilangsung 
dari benda yang sebenarnya, berarti mengenal dari pengalamannya sendiri. 
Jangan sekali-kali mencoret lukisan anak.-anak., karena mereka melukis dengan 
penuh keyakinan akan "kebenarannya". 
Biarkanlah mereka menemukan "kesalahannya" dengan melalui pengalam­
annya sendiri. 
Janganlah menuntut "kebenaran" dengan ukuran orang dewasa dalam waktu 
yang singkat dengan memberikan contoh-contoh dari gambar-gambar kita 
a tau orang lain. 
Dengan mefigajak mereka mengenal alam lingkungannya secara langsung dan 
mengajak melihat pameran secara teratur, akan memperluas pengalaman 
mereka untuk bisa dijadikan bahan pelukisan. 
Daya khayal mereka dapat dikembangkan melalui ceritera-ceritera rakyat 
yang bisa dituangkan dalam tema lukisannya. 
Pengenalan dengan alain budaya dan seni tradisionalnya, bisa menumbuhkan 
kecintaan akan nilai tradisi mereka dan ak.an bisa menjadikannya sebagai 
tema dalam karyanya. 
Menyelenggarak.an pameran berkala secara berlanjut merupakan dorongan 
yang tepat dalam kegairahan melukis mereka. 
Baik sekali kalau bisa mengajak mereka ke kehidupan seni lainnya untuk 
menambah kepekaan rasa seni mereka . 

. Kemudian tahapan-tahapan yang sejalan dengan metoda pendidikan melukis 
tanpa "membunuh" kespontanan dan kreativitas anak dapat dilalui terus, 
seperti layaknya yang diajarkan di sekolah seni rupa. Dalam hal ini harus 
tetap diperhatikan faktor umur dan "kesiapan" anak tersebut, yang tidak 
sama kemampuannya bagi anak yang umurnya sepadan. Yang seorang lebih 
cepat kemajuannya sedangkan yang satunya lagi lebih lamb at. 
Jagalah jangan sampai anak-anak kehilangan kegairahannya dalam melukis 
apa lagi. lalu menjadi bosan, yang bisa dilalui dengan memberikan perhatian 
yang berbeda sesuai dengan bakat dan perkembangan setiap individu anak itu 
sendiri, yang bisa diketahui dari hasil karyanya sepanjang masa dibawah 
pengawasan kita. 
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. . . . . . . . . . Hindari suatu sikap anak, agar anak yang "maju" jangan merasa dianggap 
"sama" kemampuannya dengan anak yang memang kurang mampu. 

Segala sesuatu yang bersifat pembinaan dari segi praktisnya, akan lebih mudah dan tepat 
dengan melalui kegiatan praktis langsung. Dimana juga akan bisa secara langsung "ditemukan" 
beberapa kekurangan dari setiap anak yang barangkali akan berbeda bagi setiap sanggar. 

Dengan memperhatikan kedua aspek pembinaan tersebut di atas, maka jelas bagi kita 
bahwa pendidikan seni lukis di kalangan anak-anak, sasarannya bukan hanya anak-anak didik 
itu sendiri, tetapi juga orang tua anak-anak itu sendiri pada khususnya dan masyarakat luas 
pada umumnya. Bahkan dalam beberapa hal kesadaran dan pengertian orang tua benar-benar 
dibutuhkan dalam menerima sistim yang diterapkan oleh pendidiknya. Pengalaman menunjuk­
kan bahwa tidak jarang orang tua anak menjadi tidak sllbar akan "kemajuan" yang dicapai 
anaknya. Dan akhimya banyak orang tua secara langsung "turut campur" dalam membimbing 
anaknya dengan petunjuk yang "keliru". Karenanya sekali lagi kesadaran serta pengertian 
orang tua sangat dibutuhkan dalam pembinaan serta pendidikan melukis untuk anak-anak. 

F. TAHAP PERKEMBANGAN KEMAMPUAN ANAK. 

Seringkali kita melihat seorang anak dari hari bahkan dari bulan ke bulan hanya melukis 
tema yang itu itu saja. Besok menggambar bunga, bulan berikutnya menggambar bunga lagi. 
Dan kita menjadi "penasaran" dan dengan cara yang keliru kita mengalihkan "kesenangan" 
anak menggambar bunga tersebut kepada tema yang lain, yang mungkin kurang menarik bagi­
nya. Dan sudah tentu tindakan semacam ini akan "membunuh" secara tidak langsung kreati­
vitas anak tersebut, atau setidaknya akan mengekang kegairahannya. Padahal "kebekuan" 
dalam tema adalah disebabkan karena memang pada usia dan perkembangan jiwa pada saat itu 
masih dalam taraf bermain dan terbatas daya khayalnya bagi anak tersebut. Dan pengalaman 
semacam ini mungkin tidak dialami oleh anak lain yang sebaya, karena mungkin dalam penga­
laman hidupnya sudah lebih luas. 

Dalam hal inilah perlu disadari benar oleh para pendidik, akan tahap perkembangan jiwa 
anak, yang sangat besar pengaruhnya dalam kegiatan berkaryanya, baik dari segi kemauan atau 
kegairahan, dari segi tema dan nilai artistiknya serta pengungkapannyL 

Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti peningkatan umur, 
pengalaman, latar belakang sosial budaya dan tentu saja sistim pembinaan selama dalam sanggar 
atau lembaga pendidikan lainnya. Sebagaimana kita sadari bahwa keseninlanan sangat besar di· 
tentukan oleh bakat, maka jelaslah faktor ini juga menentukan perkembangan anak dalam ke­
mampuannya melukis. 

Betapa perlunya akhirnya dilakukan pengamatan dalam "perobahan" perkembangan ke· 
pada setiap anak dalam setiap tahapnya, mendapat perhatian yang seksama dari pendidik, 
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karena perobahan tahap demi tahap bagi setiap anak berbeda satu dengan yang lain. Mungkin 
seorang anak akan lebih cepat meninggalkan tahap "mencoret" atau "membagan"nya dari anak 
lainnya. Peka wama mungkin tidak sama tahap perkembangannya bagi setiap anak. 

Kadang kala ada seorang anak menjadi kurang kreatif lagi, justru pada umumya yang se· 
demikian seharusnya masih tetap gairah. Dalam hal ini tentu ada faktor penghambatnya. 
Misalnya saja, dimana anak mulai lebih tertarik pada seni musik atau pada seni tari atau barang· 
kali pada kerja yang lain. Seyogyanya hal ini secara peka disadari dan dihayati oleh para pen· 
didik anak-anak. 

Ada tiga tahap dalam perkembangan day a kreativitas anak dalam kegiatan seninya, sejalan 
dengan perkembanganjiwanya, yaitu : 

Pertama, adalah tahap "pengenalan" akan diri pribadinya, yang biasanya terjadi pada 
anak umur empat tahun. Egonya mulai menampakkan diri, dimana ibunya hanya menjadi 
mil.i1mya sendiri. Dalam usia demikian maka anak-anak pada umumnya sering menggambar 
ibunya dalam berbagai kegiatannya. Juga banyak kita jumpai anak mulai menggambar dirinya 
sendiri. Semakin hari pengenalan terhadap dunia luar semakin meluas dan dunia khayalnya se· 
makin melambung. Fantasi anak dalam gambar-gambamya semakin menjadi obyeknya. Ke· 
hidupan lingkungan digambarkan dengan jujur dan sejauh kemampuannya serta melalui simbul· 
simbul rupa dengan makna pribadinya. 

Pada tahap ini kita paling pelik mengamati lukisan anak-anak namun jelas juga paling 
menarik, karena pada umumnya anak-anak sudah mulai banyak berceritera dengan segala sim· 
bul rupa dengan makna pribadinya. Mengasikkan memang, karena dari lukisan anak-anak ter· 
sebut kita belajar mengenal pribadi anak dan alam anak melalui simbul-simbul rupa tersebut 
yang diungkapkannya secara spontan, jujur dan naif tetapi kadang-kadang sangat expressif. 

Kedua, sifat "membanding" terhadap orang luar mulai dirasakan membawa "kesulitan" 
dalam pengungkapan keinginannya untuk melukis, karena tidak atau belum seimbang dengan 
kemampuan penguasaan tehnisnya. 

Daya khayalnya mulai menipis, karena pikiran mulai berfungsi sedangkan tanggapan 
akan dunia realitas mulai berkembang. Karena mulai "monuntut" kesamaan realutis, maka 
anak yang mulai menginjak tahapan ini, memperlihatkan kekurang gairahan dalam melukis; ke· 
ingir.an akan .kesamaan realitasnya tak tercapai oleh .kemampuan tehnisnya. Karena pada usia 
sedemikian (6 s/d 12 tahun) jiwa anak mulai membanding, maka dia menjadi ragu·ragu pada 
masa depannya, takut a1can kemampuan berbuat, takut akan statusnya dengan ternan-ternan 
nya, terutama sekali dengan orang dewasa. Dan sifat sedemikian akan sangat mempengaruhi 
kemampuan melukisnya. Pada saat itulah para pendidik diharapkan pengertiannya untuk se· 
gera turun tangan untuk mencari motivasi agar kesemua sifat keraguan serta ketakutan terse but 
dapat diatasi dan dilampaui. Artinya bagaimana agar sifat serta keberanian yang pemah dimiliki 
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pada masa tahap sebelwnnya tetap terpelihara bahkan berkembang dengan baik sekalipun 
dengan peluasan dunia serta peningkatan tebnis melukis, dengan barangkali akan adanya ke­
mungkinan kebilangan sebagian day a khayal mereka. 

Kalau pada tahap sebelumnya pendiaik lebih banyak bersifat menungguikesibukan anak­
anak melukis dengan sebebasnya, maka pada tahap ini pendidik barus sudah aktif benar-benar 
mengawasi, mengarahkan, memberi motivasi serta dorongan-dorongan, agar dalam perkembang­
an jiwa realistisnya tidak kehilangan kegairahan, spontanitas serta daya khayalnya. Jelasnya 
bagaimana dalam perkembangan jiwa realistisnya anak-anak tetap kreatif dalam melukis. 

Pengenalan dunia lingkungan, variasi dalam tema bisa terus diperkenalkan dengan tanpa 
menuntut ungkapan bentuk yang realistis atau naturalistis. Kesadaran akan perbedaan ke­
mampuan untuk setiap anak barus dimiliki oleh pendidik, sebingga pengawasan serta pengarah· 
an untuk setiap anakpun akan berbeda pula. Jadi betapa aktifnya seorang pendidik dalam 
tahap perkembangan ini. Keberhasilan dalam tahap ini, akan "mempermudah" bimbingan pada 
tahap berikutnya dan diharapkan akan membawa basil yang baik, baik dalam aspek kreativitas 
maupun dalam aspek artistiknya. 

Ketiga, adalah masa puber dalarn kejiwaan anak. Sekalipun "kebimbangan" jiwa anak 
yang mulai meningkat dewasa bisa menjerumuskan anak kepada dunia yang "gelap", namun 
dengan telah terarah dan dilaluinya masa membanding yang membawa "ketakutan", ma­
ka masa puber itu akan bisa diliwati dengan tidak banyak kesulitan dalam berkarya. Kepez­
cayaan pada diri sendiri telah ditanamkan secara tepat dan berbasil selama masa membanding 
dan innovasi. 

Sifat "mengeritik", sering tak puas akan basil karyanya sendiri, justru akan membawa 
"kematangan" diri, karena kepercayaan pad a diri sendiri telah ditanamkan pada masa sebelum­
nya. Memang tanpa didasari oleb pengarahan yang tepat pada masa sebelumnya, maka anak 
yang mulai menginjak dewasa, akan mulai merasa bosan, kalau dia tidak mampu di dalam 
mengatasi penemuan-penemuan baru dalam masa pubemya. Melukis yang lebih mendetail serta 
menggambar model sudah harus mulai diperkenalkan kepada mereka; dengan lebih sering ber· 
variasi dalam kegiatan seni lainnya perlu dianjurkan agar "kesegaran" jiwa akan mengantar 
mereka pada sifat yang tetap gairah. Variasi-variasi bagi setiap anak dari masa tahapan tersebut 
tentu saja ada. Justru karena itulah kepekaan pendidik mutlak dibutuhkan. 

Sekali lagi pentahapan ini adalah pentahapan ditinjau dari perkembangan kemampuan 
melukis anak-anak. Methoda pembimbingan ini banya sejalan dengan pendidikan di sanggar­
sanggar atau kelompok-kelompok yang secara khusus mendidik anak-anak dalam melukis. 
Bukan untuk di sekolah umum, yang termasuk dalam kurikulum. Dengan penyesuaian dengan 
kurikulum serta jenjang kelas formal,pegangan ini bisa jugaditerapkan, terlebihdalam bentuk 
pelajaran pilihan. 

72 



G. PENUTUP. 

Kalau di~adari bahwa karya-karya lukisan yang dihasilkan oleh anak-anak yang sudah 
boleh dikatakan sangat maju dalam bidang pembinaan seni lukis anak-anak, temyata masih 
belum sepenuhnya memperlihatkan mutu yang baik, diakibatkan katena kita baru saja beranjak 
dalam bidang ini. Karena masih banyak hal yang perlu kita garap dalam pendidikan lukisan 
anak-anak. 

Dan juga tetap harus disadari bahwa sekali lagi pendidikan seni lukis di kalangan anak­
anak bukanlah semata-mata bertujuan untuk melahirkan pelukis. Apalagi kalau yang dimaksud­
kan melalui pendidikan secara masal yang digarap pada saat ini di sekolah-sekolah umum. 
Sedangkan di sekolah kejuruan Seni Rupa pun belum dapat diharapkan pasti berhasil. 

Yang penting adalah dengan pendidikan melukis tersebut, dapat dikembangkan jiwa 
anak-anak kita dalam segi rasa seninya, kreativitasnya dan kecintaan akan alam lingkungan 
dan nilai seni tradisionilnya secara tepat. Itulah sebenarnya sasaran yang ingin kita tuju dan 
capai. 

Kalau diantara mereka nantinya ada yang menjadi seniman berbobot adalah sesuatu 
yang sangat menggembirakan. Dan itu past! ada dan mungkin tidak sedikit kalau diingat 
akan jumlah anak-anak yang mengikuti kegiatan pendidikan melukis tersebut. Dan "keberhasil­
an ~ tersebut diharapkan kemudian akan melahirkan putera-puteri Indonesia yang kreatif dan 
berinisiatif dalam melangsungkan pembangunan Negara dan Bangsa dalam berbagai bidangnya, 
materiil dan spirituil. 

Akhimya sebagai bahan perbandingan dapat kami singgung di sini apa yang membedakan 
k<nya lukisan anak-anak dengan masyarakat primitif dan karya Paul Klee, yang mempunyai 
gay a lukisan ke kanak-kanakan. 

Lukisan anak-anak Hanya untuk "kepuasan dirinya sendiri" , tanpa tujuan tertentu, hanya 
bersifat bermain. naif dan kurang penyadaran. 

Lukisan primitif sadar untuk sukunya sendiri, bertujuan untuk pemujaan magis, alasan 
atau didorong oleh hubungan dengan pemujaan animis. 

Lukisan Paul Klee Masyarakat penghayatnya adalah masyarakat berpendidikan , Klee sendiri 
adalah seorang seniman intelek . 
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V. PEMBINAAN MENINGKATKAN PENGUASAAN TEHNIS DAN MU1U KARYA SENI 
DALAM SEKOLAH. 

a. Pembinaan pertama, dapat diberikan kepada anak kecil yang sudah menunjukkan 
hasrat mencoret-corct dengan jari diatas tanah atau pasir, dengan memberikan potlot 
hitam atau berwama dan kertas kepadanya. Terlebih dulu dengan memperlihatkan 
kepada anak, bahwa dengan alat potlot, dapat dibentuk garis-garis diatas kertas, se­
hingga anak berkeinginan mencobanya sendiri. Setelah anak melihat hasil coretannya 
sendiri diatas kertas, ia akan nampak senang dan selanjutnya dapat menimbulkan ke­
butuhan baginya untuk mengexpresikan kemauannya dengan menggaris-garis secara 
be bas. 

o. Bagi anak yang diberi kesempatan demikian sejak masa sebelum masuk sekolah, ia 
sudah dapat menjadi "penggambar" yang produktif, dengan hasil-hasil yang nampak 
spontan, be bas dan imajinatif. 

c. Masa taman kanak-kanak baginya akan dapat merupakan periode dengan hasil-hasil 
lukisan yang menarik sekali, asal kebebasan melukisnya tetap terjamin oleh gurunya 
yang membantu hasrat melukis si anak dengan memberi ajakan mengambar secara 
sugestif dan menarik, serta membantunya dengan alat menggambar yar1g cukup. 

d. Seperti contoh diatas dengan adanya kebebasan yang dinikmati anak pada pendidik­
an menggambar di taman kanak-kanak, maka pembimbingan menggambar dalam 
kelas I s/d III S.D., sebaiknya tetap mendasarkan pada kebebasan menggaris dan me­
wamai oleh si anak. Hanya alam cerita atau tema lukisan anak sajalah yang perlu di­
perkembang atau diperluas, karena dengan bertambahnya usia anak, bertambah 
pulalah keluasan lingkungan gerak dan hidup si anak. Guru dapat mengajaknya meng­
gambarkan kehidupan dalam rumah yang dikenal anak, menggambar benda-benda 
mainannya, kehidupan dalam kelas di sekolahnya dan kampung. 

e. Dalam kelas N s/d VI tema lukisan anak-anak dapat diperluas dengan dibawa mengun­
jungi museum, untuk diperkenalkan dengan benda-benda budaya dan diberi kesem­
patan menggambarnya sebagai contoh-contoh dari seni rupa tradisional bangsanya 
dari berbagai jaman dan daerah. Ia akan berkenalan dengan seni patung pra-sejarah, 
patung-patung masa kecandian yang klasik, wayang kulit dan golek, motif-motif seni 
batik, tenun dan lain-lain. Segala sesuatu akan digambar anak menurut pendekatan 
jiwanya secara be bas dan intuitif. Walaupun oleh usianya proporsi/ukuran perbanding­
an yang wajar mulai lebih diperhatikan. 

Bagi kota-kota kecil yang tidak memiliki museum, parawisata ke kota-kota 
pusat kebudayaan yang tidak terlalu jauh, adalah penting. Atraksi lain sebagai objek 
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untuk diluki.s anak dalam tingkatan usia itu, misalnya adalah berbagai jenis pertun­
jukan dalam pasar malam atau isi kebun binatang, dimana unsur kehidupan, gerak, 
bentuk dan warna berperan, selain tamasya alam dan kehidupan sehari-hari yang masih 
akan menarik baginya. 

f. Acara pendidikan melukis/menggambar di SL TP sudah memerlukan perkenalan 
anak dengan ilmu perspektif dan ukuran perbandingan yang wajar (proporsi realistis); 
namun di samping itu acara melukis secara bebas masih perlu diteruskan, secara ber­
ganti atau sebagai pekerjaan rumah, dengan an tara lain melukis taman, dipasar, dijalan­
jalan dan lain-lain. 

g. Sudah waktunya bahwa acara pendidikan melukis/menggambar di SLTA memper· 
kenalkan masalah anatomi manusia dan binatang, selain proporsi dan perspektif yang 
realistis. Untuk mengimbangi penglihatan secara realistis ini, anak didik sangat mem­
butuhkan ajakan melukis secara kreatif pula, dengan acara menyusun komposisi garis 
dan warna menjadi susunan bidang-bidang yang mengungkapkan rasa ritmis-harmonis 
dan ritmis-dinamis, sebagai komposisi abstrak. Di. samping ini tidak kalah pentingnya 
acara menyusun komposisi yang dekoratif sifatnya. Dengan demikian, anak didik 
SLTA telah dilatih untuk melukis dengan kacamata realistis, abstrak dan juga deko­
ratif. Karena sebagai kenyataan, berbagai karya seni yang diciptakan seniman akan 
mendasarkan gayanya pada salah satu gaya terse but ya'ni: realistis, abstrak atau deko­
ratif; atau, gaya crup.puran dari pada ketiga gaya. Selanjutnya maka benda-benda seni 
daerah dapat disuguhkan kepadanya untuk dilukis melalui tiga kacamata, atau tiga 
dasar pandangan yang realistis, yang be bas: dekoratif dan yang abstrak. 

h. Di SLTA sudah pantas dimulai penyelenggaraan pameran-pameran khusus mengenai 
karya-karya komposisi abstrak dan komposisi dekoratif dari hasil siswa sendiri. Pe­
ngenalan berbagai gaya seni ukir untuk kemudian dikembangkan didalam menggambar 
garis, perlu diberikan juga. 

i. Sedang pameran oleh mahasiswa ASRI dan ITB Seni Rupa, yang berupa seni grafik, 
seni tenun baru, seni keramik, design interior dan arsitektur, perlu dikelilingkan di 
sekolah tingkat SLTA. 

j. Cara menyusun pameran yang baik perlu diberikan. 

k. Pengunjungan anak didik terhadap karya-karya di museum maupun dalam pameran· 
pameran hendaknya dapat ditingkatkan dalam jumlah maupun pengarahan. Demikian 
kunjungan terhadap pertunjukan seni tari, hidangan musik/gamelan dan drama, sebagai 
obyek-obyek yang dapat menjadi bahan bagi tema lukisan, juga untuk dilukis secara 
langsung dan dari khayal. 
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1. Koleksi karya-karya yang bermutu dari segala tingkat sekolah, dapat dikelilingkan 
an tar sekolah sebagai penggugah hasrat melukis. 

m. Pameran foto ten tang benda-benda seni rupa pra-sejarah s/d masa kini, akan sangat 
menarik untuk dijadikan bahan pameran antar sekolah ; foto keindahan alam dan ber­
bagai kehidupan sangat membantu lahimya imaginasi kreatif dan jiwa kemasyarakatan. 
Cara-cara pendidikan tersebut diatas menuju perseStiaiannya dengan pendidikan 
kreatif serta artistik di perguruan seni rupa yang bersifat menengah, akademi maupun 
perguruan tinggi/fakultas seni rupa di Indonesia, dengan keyakinan bahwa dengan sis­
tim penyesuaian itu, hasi.l seni rupa di sekolah-sekolah SD s/d SLTA dapat dimajukan 
mutu artistiknya. Hal ini tidak saja akan menguntungkan bagi mereka yang berhasrat 
memasuki perguruan khusus seni rupa, karena pengertian seni dan apresiasi dari pada 
anak sekolah pada umumnya dengan cara pendidikan terse but pasti dapat diperdalam. 
Sehingga akan terhindarlah generasi muda kita dari memiliki pengertian dan apresiasi 
seni yang dangkal. 

n. Mengenai masalah kekurangan gum gambar yang cakap dan yang berpandangan seni. 
Masalah ini dapat ditempuh dengan upgrading dan dengan menggunakan tenaga-tenaga 
yang ada dan ahli dari kalangan seniman mengingat bahwa: 

1. untuk dapat menjadi guru gambar yang cakap dan baik, perlu memiliki pengertian 
dasar dan nilai-nilai yang terkandung dalam seni dari masa prasejarah, klasik dan 
modem ; seni Barat dan Timur, yang akan memperluas pandangan seninya, dengan 
mengenal dunia seni yang lebih luas. Maka diperlukan penataran terhadap guru­
guru yang berbakat. 

2. Lulusan Sekolah Menengah Seni Rupa hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai guru 
dari SLTP, SPG, sedang sebagian lulusan STSRI "ASRI" dan ITB Seni Rupa di­
minta kesediaannya untuk dapat diperbantukan sebagai guru gambar di SMA dan 
SGA dan sederajat, sekalipun tidak untuk selama-lamanya. 
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